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Lampiran 1 

PERMINTAAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada : 

Yth.Calon responden penelitian 

Di Tempat 

 

Dengan hormat,  

Bersama ini saya selaku  peneliti memohon kesediaan bapak/Ibu untuk 

menjadi responden dalam penelitian saya yang berjudul“HUBUNGAN  

MANAJEMEN KEPALA RUANGAN TERHADAP PENGENDALIAN HAIs 

(Health care Associated Infection) DIRUMAH SAKIT Prof Dr. W. Z. 

JOHANNES KUPANG” 

Selain itu juga saya informasikan bahwa hasil yang akan diperoleh adalah data 

untuk laporan penelitian yang diajukan Prodi S1 Keperawatan STIK Sint Carolus 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Keperawatan.  

Segala sesuatu hal dalam penelitian ini sehubungan dengan informasi yang 

responden berikan menjadi tanggung jawab saya untuk menjaga kerahasiaan dan tidak 

akan saya sebarluaskan di luar kepentingan penelitian. Demikian saya sampaikan, atas 

kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.  

 

 

 

  Jakarta,  25   Juli 2017 

  Hormat saya 

 

 

Ester H Laukari 

NIM: 2016-12-010 

 

 



Lampiran 3 

KUISIONER 

 

HUBUNGAN MANAJEMEN KEPALA RUANGAN TERHADAP PENGENDALIAN 

HAIs (Health care Associated Infection) DI RUMAH SAKIT Prof Dr. W. Z. 

JOHANNES KUPANG 

 

A. IdentitasResponden 

Hari/tanggal : …………………………… 

Nama  : …………………………… 

Umur  : …………………………… 

Masa kerja  : ………………………….... 

Pendidikan  : SPK(  )     D III (  )     S1 kep (  )   

 

B. PetunjukPengisian 

Pilihan jawaban untuk kuisioner  manajemen kepala ruang dan pengendalian HAIs. 

S  = Selalu 

J  = Jarang 

KK  = Kadang-kadang 

TSS = Tidak pernah 

 

1. Pilihlah salah satu jawaban yang saudara anggap paling sesuai dengan pendapat 

saudar aseperti yang telah digambarkan oleh pertanyaan yang tersedia. 

2. Berilahtanda (√) pada salah satu pilihan yang saudar aanggap paling sesuai. 
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C. Kuisioner 

Manajemen kepala ruangan 

Manajemen kepala ruangan  

No  Perencanaan Selalu Jarang Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

1. 1 Kepala ruang  membuat jadwal  pelatihan 

PPI untuk  anggota ruangan 

    

2.  Kepala ruangan menyediakan ketersediaan 

sarana seperti sabun cuci tangan dan handrup 

    

3.  Kepala ruang menyediakan peralatan ruangan 

misalnya set pasang infus  

    

4.  Kepala ruangan menyediakan APD yang 

memadai diruangan 

    

5.  Kepala ruang  merencanakan pendataan 

kejadian infeksi diruangan setiap bulannya 

    

6.  Adanya program pembersihan ruangan setiap 

minggunya 

    

7.  Kepala ruang menyediakan tempat sampah 

medis dan non medis di ruangan 

    

Pengorganisasian  

8.  Kepala ruang membuat pembagian beban 

kerja pada setiap ka tim dan anggotanya  

    

9.  Kepala ruang, mensosialisasikan SOP pada 

seluruh staff 

    

10.  Kepala ruang  mengarahkan cara kerja staff 

sesuai standar pengendalian infeksi 

    

11.  Kepala ruang memberikan informasi yang 

jelas tentang tugas yang diberikan kepada 

perawat pelaksana 

    

12.  Kepala ruang menunjuk ketua tim untuk 

membimbing anggota timnya 

    

13.  Kepala ruangan memastikan sarana tersedia 

dengan baik oleh petugas yang sudah di 

tunjuk 

    

14.  kepala ruang mendelegasikan tugas kepada 

ka tim untuk mengontrol lembar surveillance 
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Pengarahan  

15.  Kepala ruang  mengingatkan tentang 5 

momen mencuci tangan kepada staff 

    

16.  Kepala ruang selalu menginformasikan hal-

hal penting yang berhubungan dengan 

infeksi 

    

17.  Kepala ruang mengingatkan tentang 

perawatan infus setiap 3 hari sekali. 

    

18.  Kepala ruang  membimbing karyawan baru 

di ruangan dalam pelaksanaan pengendalian 

infeksi. 

    

19.  Kepala ruang   meminta mengganti linen  

setiap 2 hari sekali  

    

20.  Kepala ruangan memberikan pengarahan 

yang jelas terhadap tugas yang diberikan 

kepada setiap staff 

    

21.  Kepala ruangan selalu mengingatkan 

tentang penggunaan APD pada tindakan 

perawatan 

    

Pengawasan/pengendalian 

22.  Kepala ruangan melakukan supervisi cara 

mencuci tangan yang benar 

    

23 Kepala ruang  mengontrol perawatan infus 

setiap pagi 

    

24 Kepala ruang mengingatkan perawat 

tentang penggunaan APD pada setiap 

tindakan keperawatan 

    

25 Kepala ruang  mendukung perawat yang 

ingin mengikuti kegiatan pelatihan PPI 

    

26 Kepala ruang mengecek data pasien yang 

mengalami infeksi diruangan setiap pagi 

    

27 Kepala ruangan selalu mengontrol lembar 

surveillance setiap harinya 

    

28 Kepala ruang mengingatkan 5 momen cuci 

tangan setiap pagi 
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Tindakan Terhadap Pencegahan Nosokomial 

No Peryataan Selalu  Jarang  Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1 Saya  mencuci tangan sebelum  memeriksa 

pasien 

    

2 Saya  mencuci tangan setelah memeriksa 

pasien 

    

3 Saya  menggunakan sarung tangan ketika 

melakukan tindakan pemasangan infus 

    

4 Saya  menggunakan masker ketika melakukan 

tindakan keperawatan 

    

5 Alat perawatan luka selalu tersedia dalam 

keadaan steril 

    

6 Saya  mengganti linen setiap pagi     

7 Saya memakai masker yang sama untuk 

beberapa tinfakan perawatan 

    

8 Saya  mengunakan sarung tangan yang sama 

pada beberapa tindakan perawatan 

    

9 Sarung tangan tidak selalu tersedia diruangan     

10 Masker tidak selalu tersedia diruangan     

11 Saya memakai sabun ketika mencuci tangan     

12 Saya menggunakan alat steril ketika merawat 

luka 

    

13 Saya menggunakan sarung tangan bekas ketika 

hendak melepaskan infus 

    

14 Saya tidak memakai masker ketika bekerja 

diruangan 

    

15 Saya menggunakan kembali masker yang 

tergantung di leher ketika hendak melakukan 

tindakan perawatan yang lain 

    

 

 



 

 
 

 

 

 

 

p1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK PERNAH 18 18.4 18.4 18.4 

KADANG-

KADANG 
28 28.6 28.6 46.9 

JARANG 14 14.3 14.3 61.2 

SELALU 38 38.8 38.8 100.0 

Total 98 100.0 100.0  

 

p2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK PERNAH 2 2.0 2.0 2.0 

KADANG-

KADANG 
1 1.0 1.0 3.1 

SELALU 95 96.9 96.9 100.0 

Total 98 100.0 100.0  

 

p3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK PERNAH 2 2.0 2.0 2.0 

KADANG-

KADANG 
1 1.0 1.0 3.1 

SELALU 95 96.9 96.9 100.0 

Total 98 100.0 100.0  

Statistics 

 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 

N Valid 98 98 98 98 98 98 98 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 2.7347 3.9184 3.9184 3.8776 3.8163 3.2041 3.8367 

Median 3.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 

Minimum 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 

Maximum 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 



 
 

 
 

 

p5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK PERNAH 2 2.0 2.0 2.0 

KADANG-

KADANG 
5 5.1 5.1 7.1 

JARANG 2 2.0 2.0 9.2 

SELALU 89 90.8 90.8 100.0 

Total 98 100.0 100.0  

 

p6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK PERNAH 2 2.0 2.0 2.0 

KADANG-

KADANG 
31 31.6 31.6 33.7 

JARANG 10 10.2 10.2 43.9 

SELALU 55 56.1 56.1 100.0 

Total 98 100.0 100.0  

 

 

 

 

 
 

 

p4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK PERNAH 2 2.0 2.0 2.0 

KADANG-

KADANG 
1 1.0 1.0 3.1 

JARANG 4 4.1 4.1 7.1 

SELALU 91 92.9 92.9 100.0 

Total 98 100.0 100.0  



p7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK PERNAH 2 2.0 2.0 2.0 

KADANG-

KADANG 
4 4.1 4.1 6.1 

JARANG 2 2.0 2.0 8.2 

SELALU 90 91.8 91.8 100.0 

Total 98 100.0 100.0  

 
 

Correlations 

 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 

p1 Pearson Correlation 1 .225* .225* .332** .335** .601** .329** 

Sig. (2-tailed)  .026 .026 .001 .001 .000 .001 

N 98 98 98 98 98 98 98 

p2 Pearson Correlation .225* 1 1.000** .919** .734** .083 .326** 

Sig. (2-tailed) .026  .000 .000 .000 .417 .001 

N 98 98 98 98 98 98 98 

p3 Pearson Correlation .225* 1.000** 1 .919** .734** .083 .326** 

Sig. (2-tailed) .026 .000  .000 .000 .417 .001 

N 98 98 98 98 98 98 98 

p4 Pearson Correlation .332** .919** .919** 1 .793** .052 .351** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000  .000 .610 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 

p5 Pearson Correlation .335** .734** .734** .793** 1 .238* .659** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000  .018 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 

p6 Pearson Correlation .601** .083 .083 .052 .238* 1 .279** 

Sig. (2-tailed) .000 .417 .417 .610 .018  .005 

N 98 98 98 98 98 98 98 

p7 Pearson Correlation .329** .326** .326** .351** .659** .279** 1 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .001 .000 .000 .005  

N 98 98 98 98 98 98 98 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 
 

 
 

Correlations 

 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 

Kendall's tau_b p1 Correlation 

Coefficient 
1.000 .198* .198* .343** .244** .504** .315** 

Sig. (2-tailed) . .034 .034 .000 .008 .000 .001 

N 98 98 98 98 98 98 98 

p2 Correlation 

Coefficient 
.198* 1.000 1.000** .664** .582** .118 .555** 

Sig. (2-tailed) .034 . . .000 .000 .223 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 

p3 Correlation 

Coefficient 
.198* 

1.000*

* 
1.000 .664** .582** .118 .555** 

Sig. (2-tailed) .034 . . .000 .000 .223 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 

p4 Correlation 

Coefficient 
.343** .664** .664** 1.000 .618** .034 .474** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 . .000 .721 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 

p5 Correlation 

Coefficient 
.244** .582** .582** .618** 1.000 .241* .668** 

Sig. (2-tailed) .008 .000 .000 .000 . .012 .000 

N 98 98 98 98 98 98 98 

p6 Correlation 

Coefficient 
.504** .118 .118 .034 .241* 1.000 .202* 

Sig. (2-tailed) .000 .223 .223 .721 .012 . .036 

N 98 98 98 98 98 98 98 

p7 Correlation 

Coefficient 
.315** .555** .555** .474** .668** .202* 1.000 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .036 . 

N 98 98 98 98 98 98 98 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






























